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1.1 Latar belakang

Tenun merupakan salah satu wamnsan tekstil tradisional Indonesia vang
memuliks nilai histons, estetika, dan filosofis vang tinggi Hampir di setiap daerah
di Indonesia terdapat tradisi menenun dengan cin khas tersendin. seperti songket
dart Sumatera, endek dan Bali, serta ikat dan wilayah Nosa Tenggara Timur,
Eeberagaman teknik dan motif 1 mencermunkan kekayaan budava nusantaa
sekaligns mempertegas peran kain tenun sebagai identitas dzerah (Kementerian
Pendidikan, 2023) Diantara berbagar daerah tersebut. Provinzi Nusa Tengoara
Timur (NTT) dikenal memililn keragaman tenun vang sangat luas yang saat mm
tidak hanya diwnpudkan dalam bentuk kamn tradisional, tetapr juga berkembang
menjadi busana, aksesori, dan berbaga: produk kerajinan berbasis tenun tkat NTT.

Sebagar zalah satn bentuk warisan teksnl tertua di Indonesia, Tepun Ikat
memiliki cin khas Teknik ikat pada benanc lungsing Pada setiap kain menjadi
identitas suku serta memiliki aturan adat dalam pengsunaanya, sehungea karakter
wamna, motif. dan teknik terun 1kat NTT berpotens: diterjemahkan memjadi pola,
nime, dan tekstor pada fasad maupun mtenor Galen Tenun NTT. Motf dengan
sarat bermakna simbolik menppambarkan manupsia hewandan  lambang
kosmolozis yang berbeda hiap pulau Pada setiap kamn menjadi identitas sukm serta
memtlik: aturan adat dalam pengpunaanya (Denkcom, 2024) Pemenntah pusat
membenkan perhahan besar terhadap pengembangan sektor 1 melalm kebyakan
Diana Desa yang diarahkan untuk mendukung potensi ekonomi berbasis budaya
lokal. Berdasarkan daia Direktorat Dana Desa Kementenan Keuangan_ pada tahun
2025 total anggaran kegiatan terkant tenun dalam APBDes Provins: NTT mencapal
Eps. 74 mj.har atau 98, 538% dan total program budava, menegaskan bahwa
pengembangan termn kim mengads salah satu prioritas pembangunan ekonomi desa
d1 wilayah tersebut (Keuangan_ 2023).



Namun demuikian dibabik potens: vang besar, industn tenun di NTT masth
menghadapi sejumlah kendala Sebagian besar perajin masth beroperasi secama
tradisional densan keterbatasan peralatan, bahan baku. serta akses terhadap pasar
dan teknologi modermn Akibatnya produk vang dihasikan sermg kali belum
mampu bersamng dalam hal kualitas mavpun tnovast desain di tingkat nasional dan
imnternasional. Selain itu, proses regenerast penenun muda masith berjalan lambat
karena menenun dianggap tidak membenkan prospek ekonomi yang menjanpkan.
Sejumlah pihak_ termasuk Yayasan Astra melalui kegiatan pameran dan pelatihan
telah menekankan pentingnya keterlibatan generast muda dalam pelestanan budava
i agar tidak punah ditelan perkembangan zaman (News. 2023), Tanpa dukungan
dan revitalizasy vane berkelanjotan. keberlangsunpan tradisi tenun tkat di NTT
berisiko mennrun dan waktu ke waktn

Dalam lima tahun terakhir, berbagai penelitian dan program pengabdian
menunyukkan bahwa tradisi menenun di Nosa Tenggara Timur mengalamn knsis
regenerasi karena perajin lebih banyak berasal dan kelompok usia lanjut sementara
minat generas: muda untuk belajar menenun terus menurun (Roman, 2023).dapat
dilihat pada ndeks melemahnya regeneras: perajin dibawah mi
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Gambar 1.1 menpambarkan bahwa, indeks regencras: penenun muda di
berbaga: konteks kasus yvang ada di NTT berada di kisaran sekitar 20-45 schingoa
menggambarkan kondisi regenerasi yang masih lemah walaupun sudah dilakukan
program pelatian vaiu pelatan 1 000 milenial penenun workshop tenun tkat di
Kota Eupang dan kemiatan pelestanan di desa penghasil tenun Kondisi 1m
memperlihatkam perlunya penvediaan ruang edukasi workshop dan muang produks:
vang dapat tmrun-temunin untuk  memperkuat transfer pengetabuan  serta
keterampilan menenun kepada generasi muda yang mendatang di NTT.

Berbagai program pelestanan menunjukkan bahwa roang workshop dan
ruang produks: berperan penting dalam keberlanjutan tenun ikat NTT karena
menyediakan tempat khusus untuk menenun, mewamar dan merancang motif
sekaligus menjad: daya tank wisata vane mendokung pendapatan perajin. Comoh
zeperti Sentra Tenmn Tkat Alor dan Rumah Tenun Lepe Lorun di Flores
memperbhatkan bahwa workshop vyang ditata secara terencana untuk
mengintegrasikan area kera. penyimpanan bahan. display. dan penpalan vans
dapat memads sarana efektf untuk transfer pengetabuan dan pemingkatan kapasitas
perajin, khususnya bam perempuan muda.

Dh sist lain Kota Kopang sebagat ibu kota provins: tidak hanya kava akan
potensi budaya dan ekonom kreatif tetapt juga mengalan pemingkatan kunjungan
wisatawan vang sigmifikan Jumlah wisatawan ke Kota Kupaneg pada 2022
berjumlah 245 883 orang, 2023 berjumlah 255.162 orang dan pada 2024 mencapai
270161 orang, sehingga membuka peluang pengembangan destinas: wisata budava
berbasis temmn tkat NTT. Kondis1 tersebut menegaskan pentinonya penvediaan
galent dan roang edukas: tenun yang dirancang secara ferencana sebagal sarana
pelestarian sekalipus daya tarik wisata untuk menguoatkan ekonomi kreatif lokal
{Timur, 2023}

Srtuas: tersebut secara keseluruhan menunjukkan bahwa keragaman karva
kerajinan tenun dan menmngkatnya dukungan program_ resenerast penorajin muda
masih lemah, sehinggz keberlanjutan produks: tenun ikat NTT menghadam
ancaman penurunan jumlah pelaku di masa mendatang, Kan tenun udak hanva
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bernilai estetika dan historis, tetapi juza memiliki potenst ekonomi vang besar jika
dikelola dengan tepat. Pemberdavaan sektor it tidak hanya bertujuan menjaga
wansan bodava, tetapi juga mampu meningkatkan kesejahteraan masvarakat
pedesaan melalm penciptaan lapanpan kenja dan pennghkatan pendapatan
{Kevangan, 2023). Berbaga: imsiatf dan pemernintah sekior swasta, mavpun
lembaga pendidikan_ sepert: dukungan Astra dan kebyjakan Dana Desa, membuka
peluang besar untuk menjadikan tenun sebagar kebanggaan daerah sekalions tkon
budaya vang menduma (RRI, 2025). Oleh karena 1, dibutuhkan ruang vang dapat
berfungst sebagai pusat edukas:, promost, dan movast untuk menjaga keberlanjutan

serta nilai ekonoms temun NTT

Potens: pengembangan tenun NTT sangat lpas karena setiap daerah
memiliky motif dan teknik yang berbeda-beda, mencerminkan dentitas budava
vang kaya (Keuangan, 2025} NTT bahkan dikenal memiliki 733 jenis tenun ikat,
menjadikannva salah satn wilayah dencan keragaman motif terbesar d1 Indonesia,
vang mefijadi kebangzaan masyarakat NTT (RRI 2025). Pemenntah posat turt
memperkuat ekosistem tenun nasional melalni sejumlah program. seperti Program
Kampung UM Klaster Tenun yang digagas oleh Pusat Investasi Pemenntah (PIP),
serta dukungan ekspor dan pembiavaan mikvo dan Lembaga Pembiavaan Ekspor
Indonesia (LPEI). Program tersebut membanto perajin memperoleh pendampingan,
pelatihan_ serta akses pasar global Hingsa saat ini, empat rumah tenun binaan telah
berdii di Kabupaten Manggarai Barat, yaitu Rumah Tenun Puncak Wanngm,
Rumah Tenun Baku Peduli, Rumah Tenun Songke Lares. dan Rumak Tenun
Forlavivian, vang menjad: contoh nvata sinergy antara pelestanan bodava dan
pemberdayaan ekonomi lokal (Keuangan 2025). Melalm dukunean lintas sektor
i, temun NTT berpotens: berkembang menjad: produk unzgulan daerah vang
berdaya saing tinggi.

Melihat permasalahan dan pofensi vang ada pelestarian tenun ikat NTT
tidak lagi memadar jika hanya mengandalkan pameran sementara atau kemiatan
promos:  produk. tetapt membutuhkar sebuah wadah fistk vang mampu
menghimpun secara terpadu funos: edukasi. produks:, dan promos: dalam satn
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kesatuan mang (Roman, 2023), Situasi penurunan jumlah maestro tenun, dominas:
perajin  berusia lanmjut, serta minimnva ketertarikan generasi muda untuk
menjadikan menenun sebaga profes) menegaskan perlunya ruang workshop dan
rizang produksi vang dirancanpg khusus sebagar media abih pensetahnan latthan
keterampilan menenun. dan pengembangan desain. Maka dan ity gagasan
perancangan Galenn Tenun Nusa Tenggara Timur di Kota Kupang dengan
kelengkapan fasihitas galen. workshop, dan rmuang produks: vang dikembangkan
melalm pendekatan arsitektur neo-vernakular vang mengolah kembali bentuk
tatanan mang, dan karakter matenial tradistonal NTT ke dalam eksprest arsitekiur
kontemporer iy diharapkan mampu sekaligus menjaga identitas budaya serta

mendorong penguatan ekonomi kreatif lokal berbasis tenun 1kat. (RRI, 2025).

1.2  Tujuan dan Sasaran Perancangan

Galen Tenun NTT di Kotz Kupanz berperan sebagai wadah untuk
menampung berbagal kegiatan sekaligus mengembanckan produk, sehingga dapat
berfungst secara maksimal dan mememuht standar sesum ketentuan vang
berlaku vartu:

1.2.1 Tujunan

1. Sebagat tempat untuk memamerkan, menyimpan melestankan  dan
mempromosikan hasil karya tenon khas Se-Nusa Tengzara Tomur

2. Sebaga: wadah untuk mensembanskan kreativiias para pengrapn UMEM tenun
khas NTT dengan mendorong terciptanya motif-motif khas baru se-NTT

131 Sasaran

1. Menvediakan fasilitas untuk kegatan pameran pelatihan proses pembuatan,
perawatan. promost. hingga penjualan produk tenun khas NTT pengunjung vang
dapat meneenal mengapresiasi, dan membels produk tenun.

bl

Szbagai sarana dan wadah benintraks: untuk tempat berkumpulnya para pecinta
dan pengpiat semt temn NTT.



1.3 Batasan dan Asumsi

Agar perancangan Galen Tenun NTT di Kota KEupang dapat lebith terencana
dan terarah, perlu ditetapkan batasan serta asumsi vang jelas sebacai pedoman
dalam proses perancangannya vartu:

1.3.1 DBatasan

1. Perancangan dibatass membahas satu tapak terpilih di Kota Kupang sesuat

RTEW/RDTR vang berlaku tanpa membahas altematif lokas: lamn secara

mendalam.

Kegatan vang difasilitas: pada galen dibatast pada

(pameran workshop edukasi produks: terbatas dan penmalan produk terun).

3. Lingkup Pendekatan desain dibatasi pada arsitektur neo-vernakulartidak
mengulas pendekatan gava lam secara mendalam.

4. Batasan benda vang drwadaln berupa temun NTT (kam, busana, hingga
berbagai produk kerajtnan berbahan tenun seperts tas dompet dan aksesoris).

!,\J
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1. Diasumsikan galen mampu menampung sekitar 75-100 pengunjung per han

2. Interaksi pengunjung dengan tenun dapat ditnglkatkan melaln media edukasi,
display mieraktif. dan workshop langsung.

3. Galen Tenun NTT di Kota Kupang dapat dikunjungi setiap saat, kareéna selain
memberikan kesempatan untuk mempelajan proses pembuatan temun dan
mengenal lebih dalam tenun khas NTT, galer im juga barfungs: sebaga tempat
penggerak ekonoms kreatif lokal berbasis kamn tenun NTT.

1.4 Tahapan Perancangan dan Kerangka Rancangan
1.4.2 Kerangka Rancangan

Poin-poin metode perancangan diatas, benlo adalah skema metode
perancangan vang akan digunakan dalam menvusun proposal Tugas Akhir provek
Galen Tenun Nusa Tenggara Timur di Kota Kupang (Gambar 1.2).
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1.4.1 Tahapan Perancangan

Dalam penyusunan Tugas Akhir Galen Tenun Nusa Tensoara Timur di Kota

Kupang, tahapan perancangan disusun secara sistematis vaitu:
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Menentukan dan memahami judul perancangan. vaitn Galen Tenun Nusa
Tenggara Timur di Kota Kupang, vang memuat maksud, ruang lingkup, serta

urgensi perancangan

. Dilakukan untuk memperoleh mformas: yang relevan yvang mencakup-

a Data pnimer: observasi lapangan deokumentas: visual, wawancara dengan
pengrajn, pelaku UMEM, dan Dinas Parwisata.
b. Data sekunder: literatur. jumal laporan pemenntah data statistik, serta

referenst darn intermet

. Data yang diperoleh kemudian dianalizis untuk menemukan 1su. peluang. dan

kebumhan vang menjad: dasar dalam perancangan Analisis 1t mencakup
analisis tapak, fungsi aktiitas, serta kebutuhan ruang.

Hasil analists digunakan untuk menyusun pendekatan dan metode perancangan
vang meliput: prinsip desain, tema_ serta konsep dasar perancangan galen.
Menvusun konsep rancangan yvang mencakup tata roang. swkulasi, zonas:, dan
hubungan antar-mang, sesoa identitas tenun dan mila budaya lokal NTT
Mengolah konsep dasar menjadi gagasan desamn vang lebih terpeninci dengan
memperiimbangkan fungsi estetika kenyamanan, dan konteks tapak.
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Hasil pensembangan dituangkan dalam bentuk gambar arsitektoral pra-
rancangan yang mencakup denah tampak, potonsan, serta 1lustrasi pendulung
sebagat wujud visualizas: konsep desan.

. Setiap tahap vang telzsh dilalm dapat evaluasi dan masukan dan dosen

pembimbing atau pengui untuk menyempurnakan rancangsan.

Sistematika Perancangan

Bagtan 1m menelaskan susunan penulisan laporan tugas akhir perancancan

Galeri Tenun Nusa Tenggara Timur di Kota Kupang yang disusun secara sistemans
agar memudahkan pembaca memahami alur pembahasan dan pendahuluan hingza
tahap perancangan Adapun sistematika penulisan laporan imi terdin atas beberapa
bab sebaga benkot:

a.

Bab I Pendahuluan Bab pertama berisi uraian awal yvang menjadi dasar dan
perancangan Galert Tenun Nusa Tenggara Timur di Kota Kupang. Pembahasan
meliputs latar belakang pentingnva tenun sebagal wansan budava sekaligus
potensi ekonomi kreatif, seria urgensi menghadirkan galeni sebagai wadah
representanf. Dh dalamnya juga disajikan rumusan masalah, tujuan, sasaran,
serta batasan dan asums: perancangan Metode vang digunakan untuk
menvusun laporan turot dyelaskan sehingoa pembaca dapat memaham alur
pemikiran dan proses yang diternpuh dalam perancanzan

Bab II Tinjauan Objek Perancangan - Bab i membahas objek vtama vang
menjadi fokus perancangan yvaitu galers tenun. Tinjanan mencakup pengertian
dan funpgsi galen, peran galen dalam pelestarian budava. serta karakterisuk
ruang vang dibutuhkan dalam menampung kematan pameran edukas)
workshop, hingga komersial Selain itu, duratkan pula tentang kain tenun NTT,
meliputi sejarah, filosofi, motif. serta milas sostal budaya vang terkandune di
dalamnya Studi preseden palen sejemiz juga dipaparkan sebagai referensi
pembanding vang memperkuat landasan perancangan

Bab I[II Tinjauan Lokas: Perancangan : Bab i memaparkan tinjauan terhadap
lokas: vang dipilih, vaitu di Kota Kupang Penjelasan mencakup kondisi
geografis, 1klim, tata ruang kota, serta potens: dan permasalahan kawasan.



Selain ttu, ditingau pula aspek sosial, budava, dan ekonomi masvarakat vang
berkaitan dengan keberadaan galent Analisis lokast juga menvorot:
aksesibilitas; hubungan dengan objek wisata sekstar, serta kehpakan
pemenntah daerah dalam mendulungz pelestanan budava dan pengembangan
parrwisata

Bab IV Analisa Perancangan : Bab i berist hasil analisis vang menjadi dasar
dalam menyvosun konsep desain Analisis meliput aspek tapak (onentas) view,
akses, dan iklm) kebutuhan mang berdasarkan aktivitas pengguna pola
sirkulas: pengunjunz maupun pengelola. serta periimbangsan bentuk dan
eksprest bangunan . Selamn ru, dilakukan analisis struktur, matenal, dan sistem
utthtas vang relevan dengan fungs: galen Semua hasil analisiz 11 kemudian
dirangkum untuk dyjadikan landasan dalam pendekatan perancangan

Bab V Konsep Perancangan . Bab terakhir menvajikan gagasan utama vang
melandas: desain Galen Tenun Nusa Tengezara Timur di Kota Kupane. Konsep
perancangan dijelaskan melalu tema_ 1de dasar. dan transformaszi bentuk vang
merepresentasikan identitas budava tenun Selanyutnya dijabarkan konsep tata
ruang, zonasi, dan sirkulasi bangunan, dilengkaptn dengzan pertimbansan
strukiur, matenal, serta sistem utilitas. Hasil rancangan divisualisasikan dalam
bentuk: cambar arsitektural berupa denah, tampak potongan, serta ilustrasi
perspektif.  sehingoa pembaca dapat memazhamn wopd desain secara
menyelumh.



